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PEMBAHASAN
A. Pemberian Kredit pada Bank Konvensional dan pembiyan Murabahah

pada Bank Syari‘ah

Istilah kredit sebenarnya memiliki bermacam-macamakma.
Pengertian ini secara akuntansi mungkin tidak sergersen sama dengan
yang dipahami dengan orang awam. Istilah kreditzdddaerupakan salah satu
bentuk usaha yang dapat dilakukan oleh sebuah keap&da nasabahnya.
Berdasarkan uu Nomor |0 tahun 1999 tentang perubaltess uu Nomor 7
tahun 1992 tentang perbankan, yang dimaksud kaeldilah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itag yaerdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam abéaria dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utgagsetelah jangka
waktu tertentu dengan pemberian buhga.
1. Fungsi dan Tujuan Kredit

a. Fungsi kredit
a) Menjadi motivator peningkatan  kegiatan. Pedagangan
perekonomian

b) Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat

c) Memperlancar arus uang dan arus barang

d) Meningkatkan produktivitas dana

e) Meningkatkan modal kerja perusahaan

b. Tujuan penyaluran kredit

1Sigit Triandaru dan Totok Budi Santoso, Bank damhaga Keuangan Lain,Edisi2,
Salemba Empat, Jakarta,2006, him | 14



a) Memperoleh pendapatan.
b) Melaksanakan kegiatan operasional
c) Memenuhi.permintaan kredit dari masyarakat
d) Memperlancar lalulintas pembayaran
e) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyaraka
2. Prosedur Penyaluran Kredit
Prosedur yang harus yang harus dipenuhi dalam peapekredit:
a. Calon debifur menulis nama, alamat, agunan, darnajurkredit yang
diinginkan oleh pemohon kredit.
b. Calan debitor mengajukan jenis kredit.
c. Analisis kredit dengan cara 5C.
d. Karyawan anlisis kredit menetapkan besarnya plakvedit.
e. Kredit ditandatangani oleh kedua belah pifiak.
Sedangkan dalam prinsip syariah kredit disebut @engembiayaan.
Pada dasamya pernbiayaan merupakan sistem yanggumahk@n prinsip
syariah. Pembiayaan atau penyaluran dana adalabaksi penyediaan dan
penyediaan barang serta fasilitas lainnya kepadsabad yang tidak
bertentangan dengan syariah islam dan setandataasirperbankan syariah
serta tidak termasuk jenis pembiayaan yang dilamegurut ketentuan Bank
Indonesié’

Dalam pembiayaan ada dua macam menurut sifat peaggaya yaitu:

2H, Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar perbankamyt3dak®T Bumi Aksara, 2008,
him 88
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1. Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditupukatuk memenuhi
kebutuhan produksi, seperti, peningkatan modal ajsgierdagangan,
maupun investasi

2. Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digamaiktuk memenuhi
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan umgmenuhi
kebutuharr.

Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasapkesip
syariah memang hampir sama pada dasarnya, sepalhtiyah dalam
menyalurkan dananya. Bank wajib mempunyai keyakimendasarkan analisa
atas itikad dan kemampuan serta kesanggupan nasatak melunasi
hutangnya atau mengembalikan pembiayaan sesuaamgregjanjian. Namun
terdapat perbedaan menjalankan operasionalnya pgadn syariah lebih
mengutamakan sistem kekeluargaan dalam menyelesaiesalah tentang
pembiayaan yang kurang lancar atau macet. Dengdensiini perbankan
syariah lebih mengutamakan kenyamanan seorangatasab

Pembahasan diatas, membahas tentang kredit dan igyaat
berdasarkan prinsip syariah, pembiayaan berdasgmi@asip syariah terdapat
dua macam pembiayaan yaitu penrbiayaan produktifi gernbiayaan
konsumtif. Yang akan di bahas dalam bab ini adaembiayaan konsumtif
berdasarkan akad murabahah.

. Pengertian Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah adalah jual beli barang padga hasal

dengan tambahan keuntungan yang telah disepaka#rba, dalam murabahah

M Syaf i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktiakarta: Gema Insani, 2001,
him. 160



penjual harus memberi tahu harga pokok yang ia dsli menentukan suatu
tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Murabahahtduga dilakukan
berdasarkan pemesanan yaitu Bank/BMT melakukan @ankbarang setelah
ada pemesanan dari nasabah/anggota. Pembayaramimahalapat dilakukan
secara tunai atau cicil&n.

Sedangkan dalam profi BMT Fajar Mulia diterangkéahwa
murabahah adalah akad pembiayaan menjual dengaya leesal ditambah
dengan margin keuntungan yang disepakati dan dibpgda jatuh tempo.
Apabila mengambil produk ini maka si anggota hamgambayarkan cicilan
margin tiap bulannya dan pembayaran harga belilppkola saat jatuh tempo
pembiayaan.

1. Fatwa DSN tentang ketentuan murabahah
Pembiayaan telah diatur dalam Fatwa DSN No. 04/DSN-
MUI/IV/2000. Dalam fatwa tersebut disebutkan ketamt umum
mengenai murabahah, yaitu sebagai berikut:
a. Bank dan nasabah harus melkukakn akad murabahgrbgdas riba.
b. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan aghriat islam.
c. Bank membiayaai sebagian atau seluruh harga peanldedirang yang
telah disepakati kualifikasinya.
d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atasa nlaank
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba
e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitamgade

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secsaag.

8lbid, him. 101



f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasgiganbeli)
dengan harga jual senilai harga plus keuntungaribgam kaitan ini
bank harus memberitahukan secara jujur harga pbkokng kepada
nasabah berikut biaya yang diberikan.

g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepefsgbut pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan akadigrgghak bank
dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah.

I. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untokbelebarang
kepada pihak ketiga, akad jual beli murabahah hditakukan setelah
barang, secara prinsip menjadi milik bank.

Aturan yang dikenakan kepada nasabah dalam murabiaha
dalam fatwa adalah sebagai berikut:

a. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembslatu
barang atau asset kepada bank.

b. Jika bank menerima permohonan tersebut ia harusbeie terlebih
dahulu asset yang dipesannya secara sah dengagapgda

c. Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepadabatasdan
nasabah harus menerima (merrberi)-nya sesuai de@ggmjian yang
telah disepakatinya, karena secara hukum perjanjiarsebut
mengikat; kemudian kedua belah pihak harus memkwsirak jual

beli.



d. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabahtuk
membayar uang muka saat menandatangani kesepaleatah
pemesanan.

e. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang terskelaya riil
bank harus dibayar dari uang muka tersebut.

f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang salitanggung oleh
bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugianepada nasababh.

g. Jika uang muka memakai kontrak 'urbun sebagainaltérdari uang
muka, maka: (1) iika nasabah memutuskan untuk mierbbeang
tersebut, ia tinggal membayar sisa harga; ataik@jjasabah batal
membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal sabderugian
yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan tetsebua jika uang
muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi keigaanya

2. Landasan Syariah
a. Al-Quran
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"Jangan kamu saling rnemakan harta sesamamu dejaan yang
batil kecuali dengan jalan perniagaan yang belalmgan suka sama
suka diantara kamu.”(An-Nisa:29)
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Artinya:
"Allah telah menghalalkan juat beri dan mengharamkba." (Al-B
agar ah: 27 5)
b. Al-Hadits'
Dari suhaib ar Rumi r.a bahwa Rasulallah sAw betaabTiga hal
yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli reedanggunh,
mugaradhah (mudharabah) dan mencampur gandum deegang
untuk keperluan rumah bukan untuk dijual"(H.R. Itviadjah).
c. ljma’
Umat islam telah mengkonsensus tentang keabsabhbgli, karena
manusia sebagai anggota masyarakat selalu memlbntudga yang
dihasilkan dan dimiliki oleh orang lain. oleh kaaeitu jual beli adalah
salah satu jalan untuk mendapatkannya secara satgaD demikian
maka mudahlah bagi setiap individu untuk memenebikuhan®
d. Syarat dan Rukun Murabahah.
a) Rukun Murabahah
1. Penjual
2. Pembeli

3. Uang

8Muhammad, op. cit,him. 23



4. Benda/barang
5. ljab dan Kabul
b) Syarat Murabahah

1. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.

2. Kontrak pertama harus sesuai dengan rukun yangpkan.

3. Kontrak harus bebas riba.

4. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiecgcat
atas barang sesudah pembelian.

5. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian misalnya, jika pembelian dilakusecara
hutang'®

e. Skema Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah dapat secara umum aplikasi

digambarkan sebagai berikut :

..................... 1. Negosiasi & Persyaratan.. ....................

@ « S Akadjual ANGGOTA

6. Bayar
2. Pesan barang SUPP 3.Beli barang
\_,/4. Menerima barang

& dokumen

°H. sulaiman Rasjid, Figih Islam,Bandung: Sinar Balgensindo, .1994,h1m.279

M. Syafi'i Antonio, op. Cit him.102



Keterangan:

1. BMT syariah dan anggota meralakukan negosiasi desyaratan
akad pembiayaan murabahah.

2. BMT memesan barang yang telah dipesan oleh andgmada
supplier atau penjual utama. Setelah barang dipesgpplier
mengirimkan barang kepada anggota.

3. Anggota menerima barang pesanan dan dokumen ypadukan
dari supplier. .

4. setelah kedua belah pihak bernegosiasi dan sdagiparsyaratan
yang ada, BMT dan anggota melakukan akad jual beli.

5. Setelah barang diterima anggota melakukan pemhaygaag

diserahkan di teller.

C. Pengertian Agunan
1. Landasan Syariah Agunan
a. Al-Quran
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"Dan .janganlah kamu serahkan kepada orang-oramg ya
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang adamdala
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokokdkgtan.
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil ahadan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.“N{g,:5)
b. Al-Hadits
Dari Anas r.a.; berkata, "Rasulullah menggadaikaju bbesinya
kepada seorang yahudi di Madinah dan mengambihyrgandum

untuk keluarga beliau.(HR. Bukhari)

2. Pengertian Agunan.

Isitilah jaminan merupakan terjemahan dari Bahaslarla yaita
"zekerheid" atau "cautie", yang secara umum merupakara-cara
kreditur menjamin dipenuhinya tagihannya, disamppgrtanggungan
jawab umum debitur terhadap barang-barangnya.rSedtiah jaminan,
dikenal juga istilah atau kata-kata agunan. Dalamus besar Bahasa
Indonesia tidak membedakan pengertian jaminan mma@gunan, yang
sama-sama memilki arti yaitu "tanggungan”.

Agunan pembiayaan atau jaminan adalah hak dan keknaatas
barang agunan yang diserahkan oleh anggota kepatzagja keuangan
guna menjamin pelunasan pembiayaan yang diterimditk dapat
dilunasi sesuai waktu yang diperjanjikan dalamam®ign pembiayaan.

Sedangkan menurut Surat Keputusan DIR Bl No. 2BfEB/DIR

tanggal 28 Febuari 1961 menyebutkan bahwa agunabiggaan adalah

10



agunan material, surat berharga, garansi risik@ ydisediakan nasabah
untuk menanggung pembayaran kembali suatu peminayaanan dapat
berupa barang, proyek/hak tagih yang dibiayai dermg@nbiayaan yang
bersangkutan dengan barang lain, surat berhargagjarisiko yang

ditambahkan sebagai agunan tambahan.

Pada dasarnya, jaminan atau agunan bukanlah satahugkun
atau syarat yang mutlak untuk dipenuhi dalam alkemlgayaan. Hanya
saja agunan yang dimaksutkan untuk menjaga agabahstau anggota
tidak main-main dengan perjanjian pembiayaan yatahtdisepakati oleh
kedua belah pihak lembaga keuangan dan nasabablafhggDari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa keBk& memberikan
pembiayaan selalu mensyaratkan ada agunan untulgikaéranggota
pembiayaan. Dalam memberikan pembiayaan BMT wajdmpunyai
keyakinan atas kemampuan anggotanya untuk melupasibiayaan
sesuai yang telah disepakati.

3. Dasar-Dasar Penetapan penilaian Agunan

Agunan merupakan salah satu unsur dalam analis@iggman.
oleh karena itu, barang-barang yang diserahkanaaadngrus dinilai pada
saat dilaksanakan analisis pembiayaan dan harusatbeati dalam
menilai barang-barang tesebut karena harga yangnttimkan oleh
anggota tidak selalu menunjukkan harga sesunggufirarga pasar saat
itu). Dengan demikian semua jenis agunan wajitkdési/dinilai kembali,

minimum satu kali dalam enam bulan atau satu taBetiap perubahan

1 4. Veithzal Rivai dan Andria Permata Veitzal, ia Financial
Management,Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2088663
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data agunan, termasuk perubahan karena taksasaragpanus di simpan
ke dalam arsip komputer sehingga data agunan wabart/*?

Berdasarkan penilaian agunan mempengaruhi dalanemhéa@n
porsi pembiayaan yang diajukan oleh seorang ang@otasi pembiayaan
tidak bisa melebihi nilai taksasi agunan yang dikas anggota untuk
menjadi persyaratan pembiayaan. Dalam metaksashaaguharus
memperhatikan risiko-risiko yang akan terjadi paéanbiayaan, apabila
suatu saat pembiayaan akan macet. Maka dari sebafjunan harus bisa
mengkafer pembiayaan yang diajukan oleh anggotakuaingka waktu
pembiayaan yang telah diajukan dan agunan jugashaliu updet
berdasarkan harga pasar.

D. Analisis Kelayakan Agunan pada pembiayaan Murabhah

Melihat kegunaan agunan itu penting bagi lembagsihkgan, yaitu
sebagai pengikat atau jaga-jagabila terjadi penaliaypermasalah.

Oleh karena itu BMT Fajar Mulia menentukan ketentkatentuan
yang dilakukan untuk menganalisis kelayakan aguyemg diberikan oleh
anggota kepada BMT Fajar Mulia perlu dilihat daktbr ekonomis dan foktor
yuridis dari agunan tersebut.

1. Faktor ekonomis yang dinilai dari barang agunaruhatipertimbangkan
oleh BMT yaitu:
a. Jenis Agunan
b. Nilai Taksasi .

c. Lokasi

12 |bid,him.666
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d. Status Agunan dan pengikatannya
2. Selain faktor ekonomis BMT juga harus mempertimlbangdari segi
yuridis barang agunan tersebut:

a. Adanya sertifikat kepemilikan barang atas seizirhaki yang
berwenang. untuk barang agunan yang berupa taretifikat
kepemilikan barang agunan perlu juga dilengkapigdenSurat Izin
Bangunan. Sedangkan barang agunan berupa kendbemarotor
perlu dilengkapi BPKB.

b. Apabila barang-barang agunan tersebut bukan halk railggota
sendiri maka perlu dibuat Surat Kuasa yang dibedrs Notariil.

c. validitas pengikatan diperlukan penelitian secangkap.

d. Asuransi atas barang agunan yang mempunyai risiko.

Harta yang dijadikan agunan kepada BMT harus dimdleh
calon anggota secara sah. Apabila harta yang dggdnan tersebut milik
orang lain, maka pemilik harta agunan harus memkassa kepada calon
anggota yang mengajukan pembiayaan untuk dijaddigaman harta tersebut
kepada BMT. Harta agunan yang tidak dimiliki oletggota secara sah akan
menyulitkan pihak BMT apabila tejadi permasalahalach pembiayaan.

1. Pihak BMT Fajar Mulia menetapkan operaianal aguyraitu:

a. Benda bergerak
a) Kelengkapan surat-surat .

b) Tahun pembuatan
c) Kondisi fisik

d) Tahun pembuatan
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e) Taksiran harga
f) Kemudahan penjualan

b. Benda tidak bergerak
a) Sertifikat Hak Milik
b) Sertifikat Hak Guna Bangunan
c) Lokasi
d) Tatsiran
e) Kemudahan penjualan

2. Pengikatan agunan

Sedangkan dalam hal pengikatan untuk mengantisijsasd-risiko yang

terjadi dalam pembiayaan bertujuan segai berikut:

a. Guna memberikan hak dan kekuasaan pada BMT untukiapetkan
pelunasan dengan barang-barang agunan tersebuah#éamelakukan
cidera janji.

b. Memberi dorongan kepada anggota untuk memenuhi akad
pembiayaan, mengenai pembayaran kembali pembiayEmuai
dengan syarat-syarat yang telah disetujui, agaasgoanggota tidak
kehilangan harta yang dijadikan agunan.

BMT Fajar Mulia menetapkan peraturan berdasarkangigatannya

diantaranya
a. Bila benda bergerak yaitu:

a) BPKB motor dan mobil dengan ketentuan minimal taB0®0

b) Kondisi pembiayaan dalarn keadaan baik
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c) Nilai jual motor dan mobil taksiran 60%-80% darirdea
pasaran
b. Sertifikat tanah dan rumah apabila benda tidakdrakg
Dalam proses pembiayaan BMT Fajar Mulia memberikan
ketentuan agunan tanah dan rumah berdasarkan lbéagaksasi,
Karena tempat/lokasi mempengaruhi harga taksashaaya jual.
3. Prosedur dalam menganalisis agunan
Menganalisis agunan sebagai pengikatan pembiaya@hnBMT
untuk mengetahui layak atau tidaknya aguaan yala) w@iberikan oleh
seorang calon anggota pembiayaan adalah melalsiprpembiayaan.
Prinsip pembiayaan yang digunakan BMT Fajar Mulituk menganalisis
agunan yang dibiayai adalah menggunakan prinsip 5C:
a. Character (watak)
Calon nasabah perlu diteliti oleh pihak BMT, apakajak menerima
pembiayaan. Karakter pemohon pembiayaan dapatotighedengan
cara mengumpulkan informasi dari referensi angdotgkungan
sekitar tempat tinggalnya dan lembaga keuangamyaimtau bank-
bank lain tentang perilaku, kejujuran, pergaulaan dketaatannya
memenuhi pembayaran transaksi. Apabila karakteropem baik
maka dapat diberikan pembiayaan, sebaliknya jikaktarnya buruk
pembiayaan tidak dapat diberikan.
b. Capacity (kemampuan)
Calon anggota perlu dianalisis apakah ia mampu memi

perusahaan dengan baik dan benar. Kalau ia mampuinmpén
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perusahaan, ia akan dapat membayar pinjaman seirEgan

perjanjian dan perusahaannya tetap berdiri. Jikaakepuan anggota
baik maka ia dapat diberikan pembiayaan, sebalikkgekarakternya

buruk pembiayaan tidak dapat diberikan.

. Capital (modal)

Dari calon anggota harus dianalisis mengenai beésar struktur

modalnya yang terlihat dari neraca lajur usatraugghaan) calon
nasabah. Hasil analisis neraca akan memberikan agambdan

petunjuk sehat atau tidak sehatnya usaha (perusgtiz@mikian juga

mengenai tingkat likuiditas, rentabilitas, solvéabd, dan struktur
modal usaha yang bersangkutan. Jika terlihat bakanpihak bank
dapat memberikan pembiayaan kepada pemohon yasgnggutan,

tetapi jika tidak maka pemohon tidak akan mendaagiembiayaan

yang diinginkannya.

. Condition of Economic

Kondisi perekonomian pada umumnya dan bidang ug&maohon
pembiayaan khususnya. Jika bagus dan memiliki plogang baik
maka pemohon akan disetujui, sebaliknya jika jelp&rmohonan
pembiayaan akan ditolak.

. Collateral (agunan)

Agunan merupakan syarat yang menentukan disettguiditolaknya
permohonan pembiayaan nasabah. Menurut ketentuan|Bdonesia
bahwa setiap pembiayaan yang disalurkan suatu Atk lembaga

keuangan yang sejenisnya harus mempunyai agungncy&np. oleh
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karena itu jika terjadi pembiayaan bermasalah medganan inilah

yang akan digunakan untuk membayar tunggakan [@aradn

tersebut.

Contoh Kasus :

Dalam menganalisis kelayakan agunan pembiayaanbatah dilihat dari

ketentuan prinsip pembiayaan diatas. ulasan pemyang diajukan

oleh calon anggota yang bernama purwaningsih adealadgai berikut:

"lbu Purwaningsih ingin membeli perabotan rumatggen Kemudian Ibu

Purwaningsih mengajukan pembiayaan ke BMT Fajar iMuintuk

membeli perabotan tersebut dengan harga 2 jutaadeagunan BPKB

sepeda motor dengan No. 4698194. Dengan keuntugygag telah

disepakati antara anggota dan BMT 2% perbulan. Md&a BMT

menganalisis terhadap pembiayaan tersebut.

1. Analisis Anggota

a. Nama Pemohon : Purwaningsih

b. Suami Anggota - Adi

c. Alamat . Desa Pasekan, Kec. Ambarawa,
Kab. Semarang

d. Tujuan Pembiayaan : Melakukan pembelian perabotanain
tangga

e. Karakter : Baik

f. Hubungan dengan BMT : Pinjaman 1l

2. Jaminan
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a. Jenis Barang : Sepeda Motor Honda Blade, tahun
2008, warna hitam silver, No.pol. H 6641 GV, No.nBka.

MH1JBB1 158K005096, Mesin. JBB 1E1005776

b. Bukti Kepemilikan : BPKB N0.4698194
c. Nama : Purwaningsih

d. Akad : Murabahabh.

e. Jumlah Pembiayaan : Rp. 2.000.000,00
f. Jangka Waktu : 12 Bulan

3. Keuangan

Gaji Perbulan :Rp. 2.000.000,00
4. Biaya yang harus dikeluarkan

Biaya Listrik : Rp. 70.000,00

Biaya PAM : Rp. 50.000,00

Biaya lain-lain  : Rp.300.000,00

Rp. 420.000,00

Pendapatan Bersih Rp.1.580.000,00

5. Kemampuan anggota untuk mengangsur jika kesepakatzgin

adalah 2% perbulan.

Margin perbulan Rp.2.000.000,00 x 2%-= Rp. 40.000,0
Angsuran pokok perbulan Rp.166.666,67
Jadi kemampuan anggota untuk mengansur Rp.206666,

Dilihat dari pendapatan perbulan dan dikurangi &ibiaya

perbulan bahwa kemampuan anggota untuk mengangasih ntidak
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melampaui batas kemampuan untuk mengangsur tiapnblw{arena
ketentuan kapositas untuk mengajukan pembiayaarsimak 40% duri
pendapatan perbulan. Setelah dilihat dari kemampdan seorang
anggota kemudian dari pihak BMT menganalisis agwenyg diberikan
sebagai pengikat atas pembiayaan. Dilihat darinkgdapan surat-surat
agunan kesesuaian surat dengan benda agunan dasith&rga. Apabila
agunan telah menghendel pembiayaan yang diajukaka mgunan layak
untuk rujukan pencairan pembiayaan.
E. Mekanisme pembiayaan Murabahah di BMT Fajar Mulia
Untuk menagajukan pembiayaan murabahah di BMT Fijalia cabang
Ambarawa dilakukan hanya atas dasar permohonarcalan anggota. seorang
anggota harus memenuhi beberapa syarat yang hgvesudi oleh calon
anggota pengajuan pembiayaan.
1. Yang dilakukan calon anggota
a. Calon anggota menyampaikan maksudnya ke pada BT Hailia.
b. Mengisi berkas-berkas permohonan pembiayaan yéeiy desediakan
yaitu:
a) Formulir permohonan pembiayaan
b) Mengisi surat kuasa jual apabila seorang anggatak tibisa
memenuhi kewajiban.
c) Mengisi surat persetujuan suami atau ishi atas @eoman
pembiayaan.
c. calon anggota menanda tangani formulir permohonambgayaan

yang telah diisi, kemudian menyerahkannya kepadd Bijar Mulia.
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d. Pemohon pembiayaan memenuhi persyaratan yang del@mtukan
oleh BMT Fajar Mulia diataranya yaitu:
a) Menyerahkan foto copy KTP (suami dan ishi)
b) Menyerahkan foto copy KK
c) Menyerahkan foto copy surat-surat agunan sepesto topy
BPKB, foto copy STNK. Dan apabila agunan milik aydain,
maka harus foto copy KK pemilik agunan dan surasegtejuan

peminjaman agunan.

2. Bagian Pernbiayaan

a. Menyiapkan formulir permohonan pembiayaan untukidileh calon

anggota pembiayaan.

b. Menerima formulir permohonan pembiayaan yang sudah

ditandatangani oleh calon anggota.

c. Mencatat permohonan tersebut kedalam buku regiBemmohonan
pembiayaan, berdasarkan wurutan tanggal diterimangaerta
memberikan nomor registernya pada formulir permahon
pembiayaan tersebut.

d. Melakukan penelitian/survey terhadap usaha dan agucalon
anggota yang akan dibiayai untuk mendapatkan kiepasentang
segala sesuatunya mengenai pembiayaan tersebut.udikam
membuat rekomendasi, sebagai laporan kepada Kepaeasional
apakah permohonan pembiayaan tersebut dapat ditatam tidak.

e. Setelah melakukan survey yang dilakukan bagian @smaan adalah

menganalisis persyaratan-persyaratan yang telalyotangberikan.
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Dari penilaian analisis ini yang akan menjadi tolakur untuk
memutuskan apakah pembiayaan yang diajukan layal ulibiayai
atau tidak. Dan agunan yang di berikan oleh angghbjzdikan
pengikatan atas pembiayaan agar seorang anggotapumgai
kewajiban untuk mengembalikan pembiayaan tersel@egngan
prinsip 5¢ untuk menganalisis seorang anggota yaitu

a) Character (watak) . Bagimana karakter dari sepran

anggota.
b) Capacity (kemampuan) : Kemampuan seoarang anggutk u

menyelesaikan pembiayaan.

c) Capital (modal) . Baiamana permodalan/pendapatan
anggota.
d) Condition of Economic : Bagaimana kondisi perekuoram

saat fasilitas akan diberikan.

e) Collateral (agunan) : Bagaimana tentang kondian d
nilai agunan, apakah mencover pembiayaan.

Data-data yang telah didapat oleh BMT Fajar Muleekh
melakukan berbagai prosedur pembiayaan sesuaiastapdrsional BMT
yang dilakukan melalui pengumpulan berkas-berkag yiserahkan oleh
anggota sebagai persyaratan pembiayaan di BMT Majha. Maka BMT
fajar Mulia melakukan pendataan terhadap barangAgaryang jadi
persyaratan dan apabila data-data yang dibutuhkéah tmemenuhi

kriteria yang diinginkan, dan setelah semua datalisasi dengan survey
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dan analisis yang dilakukan. Kemudian data terselsgrahkan pada
Kepala operasional untuk dikomitekan disetujuikitg pembiayaan.
Apabila pembiayaan tersetubut disetujui untuk dikea, seorang
anggota akan dipanggil untuk persetujuan dan pertanganan akad yang
telah diambil oleh seorang anggota. setelah tewadakad BMT Fajar
Mulia memberikan kepercayaa kepada anggota untukbekan barang
yang diinginkan oleh anggota karena adanya unsperkayaan. Setelah
dicairkan seorang anggota memenuhi biaya admisisyeng ditetapkan

oleh BMT.
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